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“KI ARGAPATI tidak akan dapat

membuat beratus-ratus tiang gantungan

di alun-alun,”berkata gembala itu.

“Tetapi ada nilai yang lebih tinggi dari

kesulitan tiang gantungan itu. Ki

Argapati memang memiliki jiwa besar. Ia

melihat masa depan Tanah ini sebagai

suatu kenyataan. Tetapi ia pun dapat

bertindak tegas terhadap mereka yang

mencoba merintangi usahanya.”

Argajaya masih tetap berdiam diri.

Pandangan matanya jauh menyusup pin-

tu yang tidak tertutup rapat. Sudah agak

tama ia tersekap di dalam bilik yang

sempit. Sepi dan sendiri. Sudah agak

lama ia mendapat kesempatan memper-

timbangkan keadaannya, apa yang su-

dah, sedang, dan akan dilakukan.

Dan karena Argajaya tidak segera

menjawab, maka gembala itu pun berka-

ta selanjutnya, “Ki Argajaya, sebe-

narnyalah bahwa Ki Argapati ingin

mengetahui sikapmu sekarang, setelah

kau merenung beberapa saat lamanya.”

Bagaimana pun juga, ternyata Ki

Argajaya tetap seorang yang tinggi hati.

Meskipun ia mengakui di dalam hatinya

sampai ke segenap relung, namun ia

menjawab, “Aku akan mengatakannya

kepada Ki Argapati. Baik ia sebagai

kakakku mau pun ia sebagai Kepala

Tanah Perdikan yang telah mampu

mempertahankan diri dari sebuah gun-

cangan yang dahsyat. Aku akan menga-

takan sikapku kepadanya. Tidak kepada

siapa pun. Tidak kepadamu, Kiai.

Karena kau bukan apa-apa di sini. Kau

bukan pemimpin dan bukan tetua Tanah

ini.”

Gembala tua itu mengerutkan ke-

ningnya.

“Jangan kau kira,”berkata Argajaya,

“bahwa, tanpa kau, persoalan Tanah ini

tidak akan dapat selesai. Kau sama

sekali tidak kami perlukan di sini.”

Gembala tua itu menarik nafas da-

lam-dalam. Kemudian tersenyum. “Ya.

Ya. Kau memang tidak memerlukan aku,

kecuali untuk sekedar mencari anakmu

yamg hilang. Tetapi aku tidak akan in-

gkar atas tugas kemanusiaan itu. Kalau

aku dapat menemukannya, aku akan

berusaha menolongnya. Menariknya dari

arus yang telah kau sediakan sendiri un-

tuk menyeret anakmu yang tidak

bersalah itu.”

Wajah Argajaya menegang sejenak.

Tiba-tiba tubuhnya serasa menjadi

lemah. Kepalanya perlahan-lahan me-

nunduk. Tetapi ia tidak mengatakan sep-

atah kata pun.

“Baiklah, Ki Argajaya,”berkata gem-

bala itu, “aku akan menyampaikan se-

mua pesanmu, semua jawabanmu dan

semua yang aku ketahui kepada Ki

Argapati.”

Argajaya masih tetap berdiam diri.

“Apakah kau masih mempunyai pesan?” 
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Impian Inspiratif Wartawan Sepuh 

WARTAWAN identik dengan tentara

atau prajurit. Tidak pernah (ada)

matinya. Journalist never die, men-

gadaptasi istilah soldier never die.

Meski sudah pensiun dari dinas ke-

wartawanan atau ketentaraan, ideal-

isme atau semangat profesionalis-

menya tidak pernah mati. Buku

berjudul ‘Yogya Masa Datang’ dengan

anak judul ‘Impian-impian Wartawan

Sepuh’menjadi bukti pembenarnya.

Buku yang diterbitkan Dinas Kebu-

dayaan (Kundha Kabudayan) DIY be-

kerja sama dengan Paguyuban

Wartawan Sepuh (PWS) Yogyakarta ini

merupakan buku kedua yang ditulis

para jurnalis warga PWS. Buku perta-

ma berjudul ‘Yang Hilang dari Yogya’

terbit pada 2020. Merupakan catatan-

catatan kesaksian terkait dengan hi-

langnya penanda-pendanda visual, ter-

masuk raibnya sejumlah aktivitas tra-

disi kebiasaan dalam masyarakat.

Plt Kepala Dinas Kebudayaan DIY

Aris Eko Nugroho SP MSi dalam kata

pengantarnya mengemukakan, ‘Yogya

Masa Datang’ memuat gagasan-

gagasan yang bermanfaat dan bersifat

inspiratif bagi para pembuat kebijakan,

penyusun program, pelaku pemba-

ngunan dan pemangku kepentingan.

Buku kumpulan gagasan semacam ini

bukan semata-mata sebagai impian.

namun dapat dimanfaatkan untuk

menentukan langkah optimis dan opti-

mal dalam menatap masa depan

(Yogya) yang lebih baik. 

Pangarsa Abdi Dalem PWS

Yogyakarta Drs Oka Kusumayudha da-

lam pengantarnya menulis, izinkan

dan bolehkan para wartawan sepuh

menuliskan impian-impian yang mere-

ka bayangkan akan terjadi dan terwu-

jud di Yogya pada masa datang. Suatu

impian yang dilambari oleh pengalam-

an kerja profesi puluhan tahun yang

bersentuhan dengan masyarakat dan

pergumulan intensif dengan begitu

banyak perubahan yang terjadi di

Yogyakarta. Sekurangnya, tulisan-

tulisan yang membuka ruang-ruang ke-

mungkinan atas dasar impian kreatif

yang ditulis atas dasar renungan dan

‘riset sosial’ yang terintegrasi dalam

proses kerja jurnalistik. 

Tercatat sebanyak 34 wartawan

sepuh menyumbangkan pemikiran

impiannya dalam buku yang desain

grafisnya dikerjakan oleh Felix S Wanto

ini. Di antara penulis terdapat bebera-

pa nama wartawan yang juga berprofe-

si sebagai akademisi, antara lain Prof

Dr dr KRT Adi Heru Sutomo MSc DCN

DLSHTM PKK yang berhikmat seba-

gai guru besar Fakultas Kedokteran

UGM. Pria kelahiran Kediri tahun

1957 ini menulis tentang Yogya sebagai

benteng budaya dan bahasa Jawa. 

Mantan Rektor UII yang kini menja-

di Rektor Universitas Widya Mataram

Prof Dr Edy Suandi Hamid menulis

‘Malioboro untuk Pejalan Kaki’. Dekan

Fakultas Kedokteran Gigi UGM Dr drg

Ahmad Syaifi mempertanyakan ‘Yogya

Health Tourism, Kapan?’Sementara Dr

Sumbo Tinarbuko dari ISI Yogyakarta

mengimpikan ‘Yogyakarta Tanpa

Sampah Visual’. 

Dengan jam terbang profesi selama

puluhan tahun, banyak wartawan

sepuh yang mengemukakan impiannya

disertai harapan berikut pertanyaan.

Agoes Widhartono, wartawan sekaligus

peneliti pada LP3Y mengharapkan

‘Yogya Kota Ramah Difabel, Jangan Se-

kadar Jadi Slogan’. Novelis Budi Sar-

djono yang menjadi Redaktur Majalah

Basis menulis ‘Yogyakarta Menuju

Kampung dan Kota Literasi’. Oka Ku-

sumayudha mengimpikan Yogyakarta

sebagai kota budaya memerlukan

gedung konser. Sedang Wadie Maharief

menulis mimpi liarnya, berwisata dan

berperahu di Kali Code, Kali Winongo

dan Kali Gajah Uwong.  ❑

*) Soeparno S Adhy, wartawan KR.
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Asal Muasal Lembah Bukhara yang Menakjubkan

PERCAYAKAH kamu, bahwa di

dunia yang luas ini terdapat sebuah

lembah menakjubkan yang dianugerahi

keajaiban? Entah dirimu setuju atau ti-

dak. Mari kita ikuti Tere Liye, seorang

penulis berbakat yang akan member-

imu teropong untuk menatap indahnya

Lembah menakjubkan, Lembah

Bukhara.

Lembah Bukhara adalah lembah

yang sangat misterius. Konon katanya,

terdapat sebuah pohon yang hanya tum-

buh disana. Pohon tersebut adalah po-

hon apel emas. Bentuknya biasa saja

namun jika berbuah, apel tersebut emas

warnanya. Buahnya tidak hanya

mengenyangkan namun dapat pula

menyembuhkan segala penyakit. Hebat

bukan? Sayangnya, sedikit sekali yang

mengetahui keberadaan Lembah

Bukhara.

Ternyata pemimpin lembah tersebut

sengaja memblokade seluruh akses

menuju Lembah Bukhara. Alim Khan

namanya. Ia merasa bahwa keingin-

tahuan manusia akan tempat tersebut

akan menghancurkan keindahan alam

Lembah Bukhara yang telah mereka ja-

ga bertahun-tahun lamanya. 

“Cepat atau lambat, padang pasir ini

akan dikeduk manusia rakus lainnya.

Dijadikan bahan bangunan atau apa

pun. Kita harus menghalagi itu terjadi

lagi.” (hal 53)

Tunggu saja, cepat atau lambat

Lembah Bukhara bisa saja jadi desti-

nasi yang ramai dan dapat kita kunjun-

gi, jika saja Alim Khan tidak menutup-

nya.

Buku ‘Apel Emas’ yang sejatinya ditu-

lis untuk anak-anak, nyatanya tidak

akan mengecewakan pembaca di semua

umur. Orang dewasa juga akan

merasakan keraguan tokoh utama da-

lam buku Ayahku (Bukan) Pembohong

karya Tere Liye. Dimana ia memiliki

keingin tahuan besar akan lokasi sebe-

narnya Lembah Bukhara. 

Buku ini sangat apik ditulis oleh

penulis hebat dengan ilustrasi yang mu-

dah dipahami anak-anak. Sungguh,

alasan Alim Khan yang terkuak dalam

buku ini akan menampar siapa saja

yang sudah melupakan kasih sayang

bumi kepada manusia. Selamat memba-

ca.  ❑

*) Farah Raihanah, siswi MAN 1

Yogyakarta jurusan Ilmu Bahasa

dan Budaya.
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